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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pedukuhan Tambak, Kalurahan
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Pedukuhan Tambak merupakan pedukuhan
yang berada di Kalurahan Ngestiharjo, Bantul, yang berada di pinggiran kota
Yogyakarta. Oleh karena itu, penduduk di daerah ini sudah cukup padat, sehingga
untuk lahan pertanian menjadi semakin terbatas. Lahan-lahan sempit masih ada di
daerah ini, yang dapat dimanfaatkan untuk bertani maupun melakukan penanaman
tanaman holtikultura. Namun, saat ini cuaca semakin tidak menentu, sehingga waktu
untuk penanaman menjadi lebih sulit. Di Pedukuhan Tambak sudah terdapat green
house berbasis IoT untuk smart farming untuk tanaman holtikultura, tetapi belum
dikelola, karena masih dalam tahap pengembangan. Berdasar hal tersebut, tim
pengabdi berusaha membuat sebuah usulan tentang pengelolaan green house tersebut,
sehingga hasilnya dapat lebih maksimal dan mampu meningkatkan nilai ekonomis
bagi warga masyarakat.

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan digitalisasi pertanian melalui
Model Smart Farming, menggunakan teknologi Internet of Things (IoT), untuk
membantu dalam monitoring tanaman, sehingga pertumbuhan dan hasil dari tanaman
hortikultura menjadi optimal. Tujuan pengabdian ini selaras dengan Indikator Kinerja
Utama (IKU) Perguruan Tinggi yang ke-3 dan ke-5. IKU ke 3 yaitu dosen berkegiatan
di luar kampus, dalam hal ini dosen melakukan pengabdian yang dilaksanakan di
Pedukuhan Tambak. IKU ke-5 yaitu hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat,
yaitu berupa ide dan pemikiran dalam pengembangan smart farming. Luaran yang
diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah jasa berupa pelatihan dan
pendampingan untuk pengelolaan green house smart farming, dan publikasi berupa
artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada jurnal nasional.

Kata kunci: smart farming, green house, pengabdian masyarakat, digitalisasi,
pertanian

ABSTRACT

This community service was carried out in the Tambak Hamlet, Ngestiharjo Village,
Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Tambak Hamlet is a hamlet located in the Ngestiharjo
Village, Bantul, which is on the outskirts of Yogyakarta. Therefore, the population in
this area is quite dense, so that agricultural land becomes increasingly limited.
Narrow land still exists in this area, which can be used for farming or planting
horticultural crops. However, nowadays the weather is getting more and more
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erratic, so the time for planting is becoming more difficult. In Tambak Hamlet there
is already an loT-based green house for smart farming for horticultural crops, but it
has not been managed, because it is still in the development stage. Based on this, the
service team is trying to make a suggestion regarding the management of the green
house, so that the results can be maximized and able to increase the economic value
for the community.

This service aims to develop agricultural digitalization through the Smart Farming
Model, using Internet of Things (l1oT) technology, to assist in crop monitoring, so
that the growth and yield of horticultural crops is optimal. The purpose of this service
is in line with the 3rd and 5th Main Performance Indicators (IKU) of Higher
Education. The 3rd IKU, namely lecturers who carry out activities outside the
campus, in this case the lecturer performs community service which is carried out in
the Tambak Hamlet. The 5th IKU is the work of lecturers used by the community,
namely in the form of ideas and thoughts in the development of smart farming. The
expected outputs from this community service activity are services in the form of
training and assistance for the management of green house smart farming, and
publication in the form of scientific articles that will be published in national
journals.

Keywords: smart farming, green house, community service, digitalization,
agriculture

PENDAHULUAN

Pada beberapa tahun terakhir, pertanian secara bertahap berkembang
menuju sangat pesat dan intensif, didukung oleh adanya teknologi internet yang
menawarkan integrasi dan inovasi generasi baru teknologi informasi (Ramli et al.
2020), manufaktur modern, dan layanan produsen (Liang et al. 2021). Penggunaan
teknologi informasi modern ditujukan untuk memecahkan kekurangan dan
masalah pertanian tradisional, serta mengeksplorasi mode pengembangan
modernisasi (Maleki, Koohestani, and Keshavarz 2022). Oleh karena itu, bidang
pertanian sedang mengalami perubahan besar, pengalaman manajemen pertanian
tradisional dinilai tidak layak lagi, dan secara bertahap akan berganti dengan
sistem pertanian modern (Nyang’au et al. 2021; Rodriguez et al. 2021) .

Smart Farming (Pertanian Pintar) dapat didefinisikan dengan konsep yang
sempit atau konsep yang luas. Definisi sempit dari pertanian pintar mengacu pada
pertanian di mana teknologi ICT diterapkan di rumah kaca maupun kebun (Yoon,
Lim, and Park 2020). Penggunaan pertanian pintar adalah pendekatan inovatif

yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas produk pertanian bahkan saat
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menggunakan lebih sedikit tenaga kerja, energi, dan pupuk dari sebelumnya (Ali

and Erenstein 2017). Konsep luas dari pertanian cerdas adalah digitalisasi
pertanian dalam berbagai cara untuk mencapai inovasi di seluruh industri
berkaitan dengan pertanian, mulai dari produksi pertanian hingga distribusi,
konsumsi, pariwisata dan kehidupan pedesaan (Nyasimi et al. 2017; Waaswa et al.
2021).

Pandemi covid-19 semakin mempercepat laju perubahan dari tradisional
menjadi digital. Proses digitalisasi pertanian untuk berbagai komoditas tanaman
perlu segera dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi
informasi. Komoditas pertanian yang menjadi unggulan adalah bahan pangan dan
tanaman hortikultura. Komoditas hortikultura tumbuh 7,85 persen karena
permintaan buah-buahan dan sayuran selama pandemi covid-19. Ada tiga strategi
utama yang dilakukan Kementerian Pertanian untuk pengembangan hortikultura
2021-2024, yaitu Pengembangan Kampung Hortikultura, Penumbuhan UMKM
Hortikultura, dan digitalisasi pertanian melalui pengembangan sistem informasi.
Melihat peningkatan jumlah permintaan khususnya pada komoditas hortikultura,
menjadi motivasi untuk melakukan penelitian ini. Prospek bisnis komoditas
hortikultura di tengah pandemi covid-19 ini menjadi peluang, karena masyarakat
sekarang banyak mengonsumsi vitamin dan mineral yang menguatkan daya tahan
tubuh, dimana bisa ditemukan di buah dan sayuran.

Pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di Pedukuhan Tambak,
Kalurahan Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Pedukuhan Tambak
merupakan pedukuhan yang berada di Kalurahan Ngestiharjo, Bantul, yang berada
di pinggiran kota Yogyakarta. Oleh karena itu, penduduk di daerah ini sudah cukup
padat, sehingga untuk lahan pertanian menjadi semakin terbatas. Lahan-lahan
sempit masih ada di daerah ini, yang dapat dimanfaatkan untuk bertani maupun
melakukan penanaman tanaman holtikultura. Namun, saat ini cuaca semakin tidak
menentu, sehingga waktu untuk penanaman menjadi lebih sulit. Di Pedukuhan
Tambak sudah terdapat green house berbasis [oT untuk smart farming untuk
tanaman holtikultura, tetapi belum dikelola, karena masih dalam tahap

pengembangan. Berdasar hal tersebut, tim pengabdi berusaha membuat sebuah




usulan tentang pengelolaan green house tersebut, sehingga hasilnya dapat lebih
maksimal dan mampu meningkatkan nilai ekonomis bagi warga masyarakat.

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan digitalisasi pertanian
melalui Model Smart Farming, menggunakan teknologi Internet of Things (IoT),
untuk membantu dalam monitoring tanaman, sehingga pertumbuhan dan hasil dari
tanaman hortikultura menjadi optimal. Tujuan pengabdian ini selaras dengan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi yang ke-3 dan ke-5. IKU ke 3
yaitu dosen berkegiatan di luar kampus, dalam hal ini dosen melakukan
pengabdian yang dilaksanakan di Pedukuhan Tambak. IKU ke-5 yaitu hasil kerja
dosen digunakan oleh masyarakat, yaitu berupa ide dan pemikiran dalam
pengembangan smart farming.

Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah jasa berupa
pelatihan dan pendampingan untuk pengelolaan green house smart farming, dan

publikasi berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada jurnal nasional.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan antara lain survey dan observasi,
sosialisasi dan pelatihan serta evaluasi kegiatan pengabdian, seperti disajikan pada
Gambar 1 berikut.

/-—survey dan observasi ke

Sosialisasi dan
pelatihan sevaluasi kegiatan
pengabdian

lokasi mitra
swawancara dengan mitra *FGD persiapan sdokumentasi hasil
sanalisis kebutuhan mitra pengabdian evaluasi pengabdian
esosialisasi kegiatan
pengabdian

epelaksanaan pelatian
Survey dan _untuk karang taruna Evaluasi
observasi kegiatan

Gambar 1 Metode Pelaksanaan Pengabdian

Tahapan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut.

1. Observasi
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Observasi penting untuk dilakukan, dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan pada mitra, sehingga akan mendapatkan solusi yang tepat, meliputi:
a) Observasi ke lapangan, yaitu di Padukuhan Tambak, Ngesitharjo, Bantul
b) Melakukan wawancara dengan perwakilan pemuda warga Padukuhan
Tambak, Ngesitharjo, Bantul
2. ldentifikasi Permasalahan
a) Lahan pertanian di lokasi mitra yang semakin berkurang
b) Perlunya teknologi untuk mengembangkan pertanian pada lahan yang sempit
c) Perlunya pelatihan tentang smart farming
3. Solusi Permasalahan

a) Sosialisasi tentang smart farming
b) Pelatihan dan pendampingan tentang pengelolaan green house smart farming

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan melakukan Forum
Discussion Group (FGD) antara Tim Pengabdi dengan mitra serta perangkat desa
setempat, terkait tema pengabdian masyarakat yaitu tentang pengelolaan green house
smart farming. Pada FGD dibahas tentang rencana pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan bagi para pemuda karang taruna tentang sistem smart farming berbasis IOT.

Kegiatan telah dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali, yaitu pada 30 Mei, berupa
sosialisasi tentang teknologi smart farming, dan kegiatan kedua berupa pelatihan dan
pendampingan pengelolaan green house smart farming berbasis IOT. Kedua kegiatan
ini bertempat di lokasi green house Pedukuhan Tambak, Ngestiharjo, Kabupaten
Bantul. Pada pelatihan ini diikuti oleh para pemuda Karang Taruna, dengan narasumber
Ibu Dr. Marti Widya Sari, S.T., M.Eng yang menjelaskan tentang sistem smart farming
berbasis IoT secara umum. Kemudian dilanjutkan oleh Tim Pengabdi untuk
menyampaikan pelatihan tentang pengelolaan smart farming yang sudah ada. Bukti

kegiatan berupa foto disajikan pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut.




Gambar 4.1 Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Telemonitoring

Gambar 4.2 Pelatihan pengelolaan smart farming

Selanjutnya, evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan.

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui feedback dari mitra terkait pelaksanaan kegiatan
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PKM, melalui pengisian kuesioner untuk beberapa jenis aspek penilaian. Hasil

evaluasi melalui pengisian kuesioner disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Hasil Evaluasi Kegiatan

CUKUP TIDAK
NO INDIKATOR SESUAI SESUAI SESUAI
Perencanaan kegiatan PKM telah

sesuai dengan kebutuhan mitra 15193% | 1| 7% 0 0%
Metode pelaksanaan kegiatan
2 | PKM telah sesuai dengan 14 | 87% | 2| 13% | O 0%
kebutuhan mitra

Hasil pengabdian sesuai dengan
perencanaan kegiatan PKM
Solusi yang ditawarkan melalui
4 | kegiatan PKM sesuai denganyang | 14 | 87% | 2 | 13% | 0O 0%
diharapkan mitra

Hasil kegiatan PKM dapat
dimanfaatkan secara maksimal
Pelatihan dan pendampingan yang
6 | diberikan sesuai dengan 13 |1 80% | 3| 20% | O 0%
kebutuhan mitra

16 | 100% | O | 0% 0 0%

151 93% (1| 7% 0 0%

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut, 1) Pelaksanaan
kegiatan pelatihan terkait penerapan Teknologi Internet of Things (IOT) pada smart
farming, dan pengelolaan green house smart farming telah terlaksana dengan baik.
2) Pada kegiatan pengabdian ini telah dilakukan sosialisasi dan edukasi tentang smart
farming berbasis IOT. Saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan kegiatan
pengabdian masyarakat antara lain kegiatan ini dapat dilakukan dengan melibatkan
bapak-bapak atau ibu-ibu yang ada di Padukuhan Tambak, serta melakukan
penambahan sensor pada rancangan alat, sehingga dapat menampilkan data kondisi

monitoring pada green house smart farming lebih lengkap.
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